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Dr. Mugowim dan Drs. Muhammad Askar

MENCETAK ANAK USIA DINI

[SLAM MENJADI GENERASI

SHOLEH DAN SHOLEHAH

PERHATIKAN FAKTOR PROAGA
(PROSES, AGAMA, DAN APRESIASI)

A. Pendahuluan

nak adalah hiasan dan penghibur hati bagi kehidupan
Arnanusia di dunia, di samping sebagal penerus
perjuangan dan sejarah kehidupan mereka. Al-Quran telah
mengilustrasikan: “Harta benda dan anak-anak adalah perhiasan
kehidupan di dunia”. (QS. Al-Kahfi: 46). Pada ayat lain, Allah juga
menegaskan; “Dijadikan indah pada pandangan manusiakecintaan

harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan dj sisj Allahlah tempat kembali yang baik (surga)”. (Q3.
Ali Imran: 14)1
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erus memanjatkan doa:” Ya Tuhap

rami. anugerahkanlah kepada kami istri-istri kam-i dan #eml‘unan
kzziisebagai penyenang hati. dan jadikanlah kami pemimpin bag;

. 2
orang-orang yang bertagwa”. (Q5. Al-Furqan: 74).

nak bukanlah sekedar yang terlahir dayj
diri, namun termasyk

mereka berada, atay

sehingga secara te

Pengertian a
tulang sulbi atau anak cucu keturunan sen

juga anak seluruh orang muslim di manapun
berasal dari kebangsaan manapun. Kesemuanya adalah termasuk

generasi umat, yang menjadl tempat bertumpu harapan untuk
dapat mengembalikan kesatuan umat seutuhnya, sebagaimana
firman Allah yang artinya: “Dan sesungguhnya (umat tauhid) ini
adalah umat kalian, yakni umat yang satu. (QS. Al-Mukminun:
52).3 Berdasar keterangan di atas maka kewajiban pendidikan
anak menjadi tanggung jawab semua muslim sehingga bukan hal
aneh bermunculan komunitas-komunitas guru, pendidik anak
usia dini, dan orang-orang peduli anak usia dini.
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Antologi Pendidikan Anak Usia Dini dap Pendidikan Dasar Isjam Jilid2 81

Cici (5,5 tahun), berdiri, diam, takut dimarahi lagi. Kejadian

tiga hari yang lalu terulang. Cici baru Saja memecahkan gelas kaca

, 1bunya
memarahinya. “Kenapa menggunakan gelas kaca? Gelasmu yang

plastik inl kan? Kenapa tidak hati-hati pegangnya? Itulah tidak
pernah mau dengar kalau dikasih tahu. Ampbijl pecahannya.
Jangan disapu. Pelan-pelan ambilnya. Kenapa begitu caranya. Mau
berdarah tanganmu. Gini lho. Sukanya nambah Kerjaan orang tua
saja. Nanti pakai gelas kaca lagi ya, tidak usah pakai gelas plastik.

Biar gelas kacanya pecah semua”. Ibunya melontarkan kalimat-
kalimat beruntun dan tidak memberikan kesempatan kepada Cici

untuk memberikan penjelasan. Yang nyata terlihat di mata ibunya
adalah Cici bersalah telah memecahkan gelas dan akibatnya kata-

Kata, sikap dan perlakuan orang dewasa (tbunya) pada Cici sudah
menempel dalam memori Cici.

Pertanyaannya adalah, pernahkah kejadian yang dialami
Ciciditemukan di lingkungan anda, di keluarga anda, atau bahkan
anda adalah salah satu pelakunya? Na’udzubillah.

Sekilas, kejadian tersebut seperti hal yang biasa dan wajar,
bahkan terkadang tidak disadari bahwa efek ke depan sangat
dahsyat. Sering orang tidak menyadari seberapa besar rasa percaya
diri anak sirna ketika sedang berproses untuk masuk dalam dunia
limuy yang lebih luas, seberapa besar ajaran rasa syukur terhadap
suatu kondjisi dilewatkan, dan seberapa besar rasa penghargaan

erhadap Upaya peningkatan kemampuan telah diabaikan bahkan
elah dipupuskan.

Dari kejadian di atas, setidaknya ada tiga faktor penting
Yang terlupakan dan lepas dari perhatian. Kejadian di atas telah
Nelepas momen indah dan melewatkannya dengan sia-sia. Padahal
SEI_neStinYa bisa menjadi pembelajaran sangat berharga di masa
i “Masnya. Bahkan penanaman nilai mulia pada usia emas
bergami Menjadi penenggelaman nilai mulia dan penanaman

My terce]y Tiga faktor yang terlupakan tersebut adalah: pertama,
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82 Mencetak Anak Usia Dini Islam Menjadi Generasl Sholeh dan Sholehap,

melupakan proses dan hanya meliha-t hasil, kedu?, mengabaikan
nilai agama baik sengaja maupul tidak, dan ketiga, melupakan

ajaran menghargai hasil karya orang.
Bertolak dari kondisi di atas maka disusunlah tulisyy, ini

untuk mengingatkan para orang tua, guru, pendidik, dap Para
pemeduli anak tentang pentingnya pendndimdn mengutamaky,
proses bukan hasil akhir, penanaman nilal agama dalam semug
aspek kehidupan sehari-hari, dan penanaman arti pentingny,
sebuah apresiasi atau penghargaan terhadap pencapaian tahapap
perkembangan anak usia dini.

B. Pembahasan

Anak yang baru lahir adalah suci. Orang tua, gury
pendidik, orang-orang terdekat, dan lingkungan sekitar sangat
berpengaruh dalam perubahan kesucian anak. Sebuah hadis
diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Imam Muslim yang artinya
bahwa tiap-tiap anak yang baru lahir adalah dalam keadaan suci
(idak berdosa), maka orang tuanyalah yang menjadikan anak
itu menjadi Nasrani, Yahudi atau Majusi.5 Perubahan-perubahan
yang terjadi pada anak adalah karena rangsangan yang datang
dari luar. Sel-sel saraf (neuron) yang merupakan anugerah tidak
ternilai dari Yang Maha Kuasa akan mati atau berperan aktif dan
berkembang tersendat, wajar-wajar atau cemerlang tergantung
pada orang-orang terdekatnya. Oleh Karena itu pendidikan anak
usia dini harus mendapat perhatian dan prioritas.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa

Pendidikan Anak Usia Anak (PAUD) adalah suatu upaya pembinaal
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enar
tahun yang dilakukan melaluij pemberian rangsangan pendidikal? '
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan ] asmanf |
dan rohani agar anak mempunyal kesiapan dalam memasukl

pendidikan lebih lanjut.6 Definisi dalam Undang-undang di at® i

—__-—-"—_—-———___

N *Achmad Sapari, Pentingnya Pendidikan Akhlak Mulia bagi Siswa TK dan “Cﬁ( )
Fasilitator Wahana Informasi dan Komunikasi Pendidikan Taman Kanakka®
dan Sekolah Dasar Nomor I Tahun 2006 him. 24 E

. . 1van
° Kementerian Pendidikan Nasional Peraturan Menteri pendidik
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Antologi Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Dasar Islam Jilid2 83

sangat jelas bahwa yang harus dilakukan oleh para orang tua,
guru, pendidik, dan semua orang yang peduli anak usia dini adalah
memberikan rangsangan pendidikan. Banyak teori, pandangan,
buku, metode tentang cara mendidik anak usia dini yang sudah
beredar di sekitar kita yang dapat dijadikan panduan dalam
mendidik. Tetapl entah kenapa, begitu banyak panduan yang
beredar, masih juga ditemukan berita-berita tentang perlakuan E
tidak manis terhadap anak usia dini. Melalui tulisan ini, penulis
mengajak anda memperhatikan tiga faktor untuk mencetak anak
usia dini islam menjadi generasi sholeh sholehah, yaitu faktor

proaga: proses, agama, dan apresiasl.

1. Faktor Proses

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang
masih harus dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu
yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa. Anak selalu
bergerak aktif, dinamis, antusias, dan ingin tahu terhadap apa !
yang dilihat, didengar, dirasakan. Mereka seolah-olah tak pernah
berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak bersifat egosentris,
memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, merupakan makhluk
sosial, unik, kaya dengan fantasi, memiliki daya perhatian yang
pendek, dan merupakan masa Yyang paling potensial untuk
belajar.”

Dalam perkembangannya, anak mempunyal kemampuan
untuk menguasai pengetahuan atau keterampilan. Kemampuan
yang demikian di sebut sebagai kecakapan proses. Kecakapan proses
ini merupakan kecakapan prasyarat yang harus dimiliki' anak
agar dapat menguasai keilmuan atau kemampuan.8 Selanjutnya
dinyatakan bahwa assessment atau penilaian terhadap kecakapafl
dnak bersifat kontinyu setiap saat.9 Pengertian yang dapat diambil
darj keterangan di atas adalah proses merupakan sebuah taha

-..\_
Nasiona] Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak

Usig Dini, 2011, hlm. 3
Cetak- "Ratna Pangastuti, Edutaintment PAUD, Yogyakart
an Pertama, 2014, hlm. 15
* Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam IS
i, Cetakan Keempat, 2011, hlm. 73
’Ibid, hlm. 77

= = . . ,
- = = -.—.:.:'..-\.:FE'.'.E-."I-"."""F iyl B il iy o

1- Pustaka Pelajar,

lam, Yogyakarta:Pustaka

ela
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84 Mencetak Anak Usia Dini Islam Menjadi Generasi Sholeh dap Sholehg,

yang harus diperhatikan, bukan hasil akhirnya saj, Tah
tahapan atau proses perkembangan adalah sebuah Pap.

dari perubahan sedikit demi sedikit anak usia d
boleh terlewatkan.

Gambaran yang nyata dan langsung dapat diljh,, dov
proses perkembangan anak usia dini adalah perkembangan d:rf
segi motorik. Melewatkan prosesnya berarti akan 1‘nenimbulk;l
tanda tanya seandainya yang terjadi tidak seperti yang diinginkalil
Misalnya kenapa anak tiba-tiba tidak bisa jalan, apa yang terj, di.
sebelumnya dan seterusnya.

Menurut Mansur, dari segl motorik, bayi baru lahijy dapat
menunjukkan beberapa variasi refleks motorik yang komplekg
Beberapa di antaranya dibutuhkan untuk kelangsungan hidup,
Bayi akan mengikuti cahaya yang bergerak dengan mata mereka,
mengisap puting susu yang dimasukkan ke dalam mulyt
menengok pada sentuhan di ujung mulut, dan menggengganm
barang yang diletakkan di telapak tangannya. Dengan demikian
aspek motorik pada bayl mengikuti gerakan yang diberikan pada
anggota badan bayi. Oleh karena itu, gerakan orang tua hendaknya
diikuti gerakan mendidik yang Islami. Masih menurut Mansur,
proses berikutnya melalui tahapan-tahapan secara pelan, dimulai
dari telungkup, duduk, merangkak dan merayap, kemudian

berdiri dan berjalan.10

Perhatian terhadap proses perkembangan anak, tidak
terbatas melihat dan mendampingi, tetapi harus disertal
dengan panduan akurat tentang standar tingkat pencapaian
perkembangannya. Apabila standarnya diketahui maka tindakan
apa yang harus dilakukan, dapat dikerjakan sesual dengall
semestinya. Kementerian Pendidikan Nasional telah menyust®
peraturan tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini.

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan (STPP) telal
disusun antara lain sebagai berikut:

-k eadaan nyata
1ni1 y&ng tld&k

ambarkal
apai 31131?
g diCapal

Tingkat pencapaian perkembangan mengg
pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan dic
pada rentang usia tertentu. Perkembangan anak yan

“Ibid, hlm. 25-28
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Antologi Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Dasar Islam Jilid2 85

merupakan integrasi aspek pemahaman nilai-nilai agama dan
moral, fisik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional. Pertumbuhan
apak yang mencakup pemantauan kondisi kesehatan dan gizi

mengacu pada panduan kartu menuju sehat (KMS) dan deteksi
dini tumbuh kembang anak.

Perkembangananakberlangsungsecaraberkesinambungan
yang berarti bahwa tingkat perkembangan yang dicapai pada suatu
tahap diharapkan meningkat baik secara kuantitatif maupun
kualitatif pada tahap selanjutnya. Walaupun setiap anak adalah
unik, karena perkembangan anak berbeda satu sama lain yang
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, namun demikian,
perkembangan anak tetap mengikuti pola yang umum. Agar
anak mencapai tingkat perkembangan yang optimal, dibutuhkan
keterlibatan orang tua dan orang dewasa untuk memberikan
rangsangan yang bersifat menyeluruh dan terpadu yang meliputi
pendidikan, pengasuhan, kesehatan, gizi, dan perlindungan yang
diberikan secara konsisten melalui pembiasaan.

Tingkat pencapaian perkembangan disusun berdasarkan
kelompok usia anak: 0 - <2 tahun; 2 - <4 tahun; dan 4 - <6 tahun.
Pengelompokan usia 0 - <1 tahun dilakukan dalam rentang
tiga bulanan karena pada tahap usia ini, perkembangan anak
berlangsung sangat pesat. Pengelompokan usia 1 - <2 tahun
dilakukan dalam rentang enam bulanan karena pada tahap
usia ini, perkembangan anak berlangsung tidak sepesat usia
sebelumnya. Untuk kelompok usia selanjutnya, pengelompokan
dilakukan dalam rentang waktu per tahun.11

Uraian di atas sudah menunjukkan betapa pentingnya
memperhatikan proses berkembangnya anak. Hasil akhir juga
penting tetapi melewatakan prosesnya adalah sebuah kehilangan

besar karena tidak akan kembali hari yang telah lalu.

‘Bagaimana dengan masa prosesnya Cici? Andai waktu
boleh diputar, semestinya Cici didukung pada saat berusaha

Mengasah keterampilannya menggunakan tangan kanan dan

k
" Kementerian Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan

1:3;1"“31 Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini,
1, him 4
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86 Mencetak Anak Usia Dini Islam Menjadi Generasi Sholeh dan Sholepg,

kirinya (lingkup perkembangan motorik kasar); semestiny, Cic
didukung pada saat berusaha mengasah kemampuan mengolali
kemampuan jemari mungilnya dengan media gelas kaca dap, gelas
plastik (lingkup perkembangan motorik halus); Seémestinyy Cici
didukung pada saatberusaha mengasah kemampuan Membedak,,
gelas kaca dan gelas plastik, menyelidik kenapa pecah, Mmengengy;
sebab akibat, dan memecahkan masalah mengatasi ge]ag Kaca
yang pecah (lingkup perkembangan Kkognitif: Pengetahyap,
umum dan sains); semestinya Cicl didukung pada saat beruSaha
mengasah kemampuan mengenal perbedaan bentuk, warna, dan
ukuran antara gelas kaca dan gelas plastik (lingkup perkembangan
kognitif: konsep bentuk, warna, ukuran); semestinya (Cjg
didukung pada saat berusaha mengasah kemampuan menerim;
dan mengerti beberapa perintah secara bersamaan sert,
memahami aturan (lingkup perkembangan bahasa: menerimg
bahasa); semestinya Cici didukung pada saat berusaha mengasah
kemampuan menjawab pertanyaan, berkomunikasi secara lisan
menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap, dan
mengungkapkan lebih banyak kosa kata dan mengekspresikan
pada orang lain (lingkup perkembangan bahasa: mengungkapkan
bahasa); semestinya Cici didukung pada saat berusaha mengasah
kemampuan bersikap kooperatif dengan orang lain, belajar sikap
toleran, mengekspresikan emosi, mengenal tata karma dan
santun berbicara, memahami peraturan dan disiplin, mengenal
rasa empati, tidak mudah menyerah, dan bangga hasil eksperimen

berganti gelas (lingkup perkembangan sosial emosional).
2. Faktor Agama

Agama dan moral adalah satu di antara lima aspek lingkup

perkembangan yang harus diberikan kepada anak usia dini. Dalam

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2003

tersebut, tingkat pencapaian perkembangan kelompok usia 2 -~
6 tahun diberikan secara rinci. Sedangkan untuk kelompok us1a

0-<24 bulan, tidak diatur secara spesifik, sehingga pelaksananny?
diserahkan kepada para pendidik dan lembaga-lembaga PAUD.

Dalam dgdama terkandung nilai-nilai moral, etik dan
pedoman hidup sehat yang universal dan abadi sifatnya. Ora"%

il
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Antologi Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Dasar Islam Jilid2 87

o mempunyai tanggung j-awab terhadap tumbuh kembang anak,
agar bila dewasa kelak berilmu dan beriman. Maksud dan tujuan
Pendidikan agam&'} pada anak usia sedini mungkin ini relevan
Jengan Hadis Nab1 yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim,
Jrtinya: “Setiap kamu adalah peénanggug jawab yang akan dimintai
pertangg\mgj awabannya atas apa yang telah dipercayakan
kepadanya. Dan seorang ayah bertanggung jawab atas kehidupan
keluarganya, dan akan dimintai pertanggungjawaban atasnya.
Dan seorang ibu bertanggung jawab atas harta dan anak suaminya
dan akan dimintai pertanggungjawaban atasnya”. Hadis lain
dikatakan: “Jika meninggal seorang anak Adam maka terputuslah

semua amalnya kecuali tiga perkara yaitu amal jariah, ilmu yang
bermanfaat, dan anak sholeh yang mendoakan”. 2

Berkaitan dengan lingkup perkembangan agama dan
moral, Ratna Megawangi menyatakan bahwa sebuah peradaban

akan menurun apabila terjadi demoralisasi pada masyarakatnya.

Banyak pakar, filsuf dan orang-orang bijak mengatakan bahwa
faktor moral (akhlak) adalah hal utama yang harus dibangun

terlebih dahulu agar bisa membangun sebuah masyarakat yang
tertib, aman dan sejahtera. Salah satu kewajiban utama yang harus
dijalankan oleh para orang tua dan pendidik adalah melestarikan
dan mengajarkan nilai-nilai moral kepada anak kita. Nilai-nilai
moral yang ditanamkan akan membentuk karakter (akhlak mulia)
yang merupakan fondasi penting bagi terbentuknya sebuah
tatanan masyarakat yang beradab dan sejahtera.”

Begitu pentingnya pendidikan bagi anak usia dini ini,
Islam menganggap bahwa mendidik anak adalah jihad. Agar
Mmasyarakat memperhatikan urusan anak-anak, Islam menyatakan
bahwa usaha orang tua dan para pendidik dalam membina dan
Mmendidik anak serta memenuhi kebutuhan mereka adalah sama
dengan jbadah dan berjuang di jalan Allah. Rasulullah bersabda |

bahwa saty hari bagi pemimipan yang (bersikap) adil, jauh lebih

\

“Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini..., hlm. 107-108

* Muhammad Askar, Penerapan Metode Dora Tebar Siulannya untuk
ran Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di PAUD Mulia Desa Sungai Nyamuk
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Mencetak Anak Usia Dini Islam Menjadi Generasi Sholeh dan Sholehyp,

baik dari pada ibadah selama tujuh puluh tahun. Kemudian
beliau bersabda bahwa setiap orang adalah pemimpin dap Setia

pemimpin bertanggungjawab terhadap orang yang dipimpin(ny;j)
Tidaklah sama seorang yang berusaha untuk memperbajkj dirinya.
dan orang lain, dengan seorang yang hanya sibuk Memperbaj;
diri sendiri. Dan tidaklah sama seorang yang bersabar g,
gangguan (orang lain) dengan seorang yang hanya berusaha untyk
hidup senang dan bebas dari gangguan. Bertahan dan tabah dalam
menghadapi kesulitan kehidupan dalam rumah tangga dap anak

merupakan jihad di jalan Allah.™

Namun demikian, perlu diingat tentang sifat-sifat agama
pada anak. Mansur menyatakan bahwa ide keagamaan apgy

hampir sepenuhnya autoritas, maksudnya konsep keagamagp
pada diri mereka dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mereks

Mereka telah melihat dan mengikuti apa-apa yang dikerjakan dap
diajarkan orang dewasa dan orang tua mereka tentang sesuatu yang
berhubungan dengan kemaslahatan agama. Bagi mereka sangat
mudah untuk menerima ajaran dari orang dewasa walaupun
mereka belum sadari sepenuhnya manfaat ajaran tersebut.!

Melihat kedudukan pendidikan agama pada anak seperti
di atas dan materi yang telah diberikan dalam Peraturan Menteri

Pendidikan Nomor 58 Tahun 2009, maka diperlukan metode yang
tepat. Metode penyampaian materi yang boleh dicobakan antara
lain Metode Dora Tebar Siulannya (dongeng, praktek, keteladanan,

menggambar, diskusi, diulang-ulang, bernyanyi).

Pertama, dongeng. Langkah awal sebelum mendongeng
adalah memilih judul yang sesuai dengan tema hari itu. Apabila
ada media, bisa dipergunakan, misalnya boneka, alat pertukangan,
majalah/buku bergambar dan lain-lain. Mendongeng dengan hati,
ekspresif, menguasai ruangan, dan memainkan suara. Materl
dongeng bisa mengambil dari buku, bisa pengembangan darl
dongeng yang sudah ada dan bisa juga dari rekaan sendiri. Untuk
pengayaan materl dongeng, diperlukan untuk memperbanyak
membaca. Semakin banyak membaca, semakin banyak materi yans

" Mansur, Pendidikan Anak Usig Dini......,.hlm. 161-162
3 Ibid, hlm. 52

i ot
Scanned by TapScanner



dibanding kegiatan lain. Banyak hal yang bisa dipraktekkan.
Misalnya, ketika anak berkelahi, segera dilerai dan mengajak

saling minta maaf, menjenguk orang sakit, menepati janji,
mengajak bekerja sama dan lain-lain.

Ketiga, keteladanan. Orang tua, guru, pendidik dan orang
rerdekat adalah orang terdepan dalam memberi contoh. memberi
motifasi atau dorongan bagi anak. Keteladanan merupakan
contoh nyata dari perilaku orang terdekat. Contoh-contoh melalui
keteladanan Ini sangat banyak. Misalnya mengucapkan terima
kasih setelah dibantu, membuang sampah ke tempat sampah,
makan dengan tangan kanan dan sambil duduk, dan lain-lain .
Keteladanan merupakan faktor utama dan paling efektif di dalam
pendidikan anak, maka dibutuhkan suatu pembiasaan diri dari
orang tua. Pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus
akan ditiru dan diteladani oleh anak-anak. Tentu kebiasaan dan
pembiasaan yang dilakukan oleh orang tua semestinya adalah pola
kebiasaan dan pembiasaan yang positif, yang dapat memberikan
energi dan sugesti positif bagi anak-anaknya."

Keempat, menggambar. Panca indra adalah gerbang
masuknya segala pengetahuan. Salah satu indra tersebut adalah
indra penglihatan. Melalui metode 1ni, orang tua atau guru
menggambar materi pembelajaran sesuai dengan tema. (ara
menggambarnya, tidak langsung gambar jadi. Misalnya, satu garis
lurus kemudian anak atau peserta didik diminta untuk menebak
gambar tersebut. Karena belum ada yang betul tebakan, ditambah
lagi garis (goresan), peserta didik diminta menebak lagi dan
seterusnya sehingga peserta didik dapat menebak gambar yang
Denar. Setelah itu, baru digambar obyek lain sedemikian rupa
Sehingga materi bisa disampaikan dan peserta didik tetap merasa

énang dan tertarik.

\
*Muhammad Askar, Penerapan Metode Dora Tebar Siulannya......, hlm. 19-
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Kelima, diskusi. Metode diskusi dimulai dengap t

memberikan topik diskusi. Misalnya, tutor menceritakap, ,
tadi pagi tutor mendengar ada peserta didik yang Menang;,
ketika dimandikan pagi hari. Kemudian tutor minta peng,
dari peserta didik. Di situ akan muncul jawaban-jawabap, yan
bermacam-macam. Setelah jawaban-jawaban diberikan tuto,
merangkum jawaban dan memberikan pemahaman-pemahaman‘

Keenam, diulang-ulang. Menjaga agar materi tidak Muda
lupa atau cepat menghafal maka perlu diulang-ulang Agar
mengulang-ulang tidak melelahkan maka perlu menggunakay,
cara yang halus. Misalnya, “ aduh,,,, ayahanda lupa surat An'Naas,
adik masih ingat ya,,,,,, 0000, bagus sekali, adik belum lupa,, |
agar ayahanda ingat, yuk kita ulang sama-sama yuk,...,,,”. Ketujyp, |
bernyanyi. Bernyanyi adalah melantunkan tembang. Sebelyp
mulai bernyanyi, peserta didik diajak berbicara yang berkaitap
dengan isi lagu. Misalnya, “teman-teman, tidak lama lagi, sudap
waktunya pulang,,, ayahanda mau tanya dulu,,,, setelah pulang |
sekolah, apa yang dilakukan,,,,1ya pinter, terus,,,,? iya, terus,,,,hm,
bagus,,,yuk pakai lagu yuk,,,,1 2 3 kalau akau pulang sekolah...”.
Apabila ada pesan yang ingin disampaikan melalui lagu maka bisa
mencari lagu yang sesuai atau menulis syair lagu sendiri.®® ;

t()r
lau

Ada beberapa kiat yang bisa dilakukan para orang tua,
guru dan lainnya untuk pelaksanaan pendidikan agama pada anak
usia dini Islam, antara lain: (1) Sering-seringlah mengungkapkan
cinta dan kasih sayang. Ungkapan cinta dan kasih sayang ini bisa
anda lakukan dengan misalnya dengan pelukan lembut, motivasl,
dorongan, persetujuan, senyuman. Hal ini akan membuat anak
percaya diri dan timbul rasa nyaman dalam diri anak. (2) Jadilah
pendengar yang baik. (3) Ciptakan suasana aman, misalnya dengan
tidak berdebat di depan anak. (4) Ajari anak tentang atural
dan batasan. (5) Berikan tanggung jawab dengan memberikal

pekerjaan atau “tugas” yang harus dilakukan. (6) ajarkan merek3
mengenal benar dan salah 1

23 " Muhammad Askar, Pener apan Metode Dora Tebar Siulannya.... him. 20

| ~ Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, Yogyakarta- pustak3
Pelajar, Cetakan Pertama, 2012, him 83
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Kelima, diskusi. Metode diskusi dimulai dengap tutgy
memberikan topik diskusi. Misalnya, tutor .menceritakan kala
tadi pagi tutor mendengar ada peserta didik yang Menapg;,

ketika dimandikan pagi harl. Kemudian Futor minta Pe€ndap,,
dari peserta didik. Di situ akan muncul jawaban-jawabap Yang

bermacam-macam. Setelah jawaban-jawaban diberikan tutoy
merangkum jawaban dan memberikan pemahaman-pemahaman

Keenam, diulang-ulang. Menjaga agar materi tidak muda}
lupa atau cepat menghafal maka perlu diulang-ulang, Agar |
mengulang-ulang tidak melelahkan maka perlu menggunakap
cara yang halus. Misalnya, “ aduh,,,, ayahanda lupa surat An-Naag
adik masih ingat ya,,,,,, 0000, bagus sekali, adik belum lupa,,
agar ayahanda ingat, yuk kita ulang sama-sama yuk,,,,,,,”. Ketujyp,
bernyanyi. Bernyanyi adalah melantunkan tembang. Sebelypm
mulai bernyanyi, peserta didik diajak berbicara yang berkaitap
dengan isi lagu. Misalnya, “teman-teman, tidak lama lagi, sudap
waktunya pulang,,, ayahanda mau tanya dulu,,,,,setelah pulang
sekolah, apa yang dilakukan,,, 1ya pinter, terus,,,,? iya, terus,,,,hm,
bagus,,,yuk pakai lagu yuk,,,,1 2 3 kalau akau pulang sekolah...”.
Apabila ada pesan yang ingin disampaikan melalui lagu maka bisa
mencari lagu yang sesuai atau menulis syair lagu sendiri.®

TrEgete T T e T T ——— Y i L

Ada beberapa kiat yang bisa dilakukan para orang tua,
guru dan lainnya untuk pelaksanaan pendidikan agama pada anak
usia dini Islam, antara lain: (1) Sering-seringlah mengungkapkan
cinta dan kasih sayang. Ungkapan cinta dan kasih sayang ini bisa |
anda lakukan dengan misalnya dengan pelukan lembut, motivasi,
dorongan, persetujuan, senyuman. Hal ini akan membuat anak |

|
|
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percaya dir1 dan timbul rasa nyaman dalam diri anak. (2) Jadilah

pendengar yang baik. (3) Ciptakan suasana aman. misalnya dengal
tidak berdebat di depan anak. (4) Ajari anak tentang aturan

dan batasan. (5) Berikan tanggung jawab dengan memberika

pekerjaan atau “tugas” yang harus dilakukan. (6) ajarkan mereka
mengenai benar dan salah 1

18
” Muhammad Askar, Penerapan Metode Dora Tebar Siulannya...., him. 2¢
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(aat minum menggunakan tangan kanan dan sambil duduk (adab

makan dan minum); memahami perilaku mulia (penolong, sopan);
4an membedakan perilaku baik dan buruk.

3. Faktor Apresiasl

Anak adalah amanah, anak adalah anugerah dari Sang

pencipta. Orang tua bertanggung jawab secara moral kepada Sang
pencipta, terutama dalam hal mendidiknya. Kesungguhan orang
tua dalam mendidik anak merupakan langkah awal keberhasilan
orang tua dalam membina rumah tangga dan keluarganya, terlebih
apabila anak-anak menurut perintah orang tuanya, mengerti
akan tugasnya, dan menuruti perintah agamanya. Perilaku yang
ditunjukkan anak akan menjadi indikator tentang keberhasilan
orang tua dalam mendidik anak-anaknya.?® Kemudian kalau
perilakuanakdikaitkan dengan tingkat pencapaian perkembangan
maka tentulah anak-anak tidak sama kemampuannya. Dan yang
paling harus diperhatikan adalah bahwa sesedikit apapun tingkat

pencapaian anak, apresiasi atau penghargaan harus diberikan
kepadanya.

Rochmahwati menyatakan bahwa salah satu hal yang
perlu dilakukan ketika anak melakukan perbuatan baik adalah
memberikan apresiasi agar anak merasa dihargai. Sedangkan
Penghargaan tidak harus selalu berupa materi, bisa sebuah pujian,
‘puk tangan, dekapan dan lain-lain. Pendapat di atas memberikan

P€Mahaman bahwa memberikan penghargaan terhadap perbuatan
dnak adalah perly 2!

Adapun bentuk-bentuk penghargaan atau hadiah menurut
Rochmahwati masih dalam tulisan yang sama adalah tidak harus
bemP«?l barang, bisa berupa pelukan atau dekapan, ciluman atau
Xecupap, kata-kata pujian, toast atau kompak, menceritakan

\
“Rahmat Affandi, Hentikan Kebiasaan Berbahaya..., hlm. 70-71
21 Muhammad Askar, Penerapan Metode Dora Tebar Siulannya ......, hal. 17
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perbuatan baik atau hasil karya yang telah dilakyk,
dibuat, dan jika hadiah berupa barang maka harus Sesuaj
perkembangan anak dan tidak membahayakan .22

n dlay
priHSip

Rahmat Affandi menyatakan sebagai berikyt,
Seorang anak berhasil mencapai suatu prestasi tertenty ata
berbuat kebaikan, maka sebagai orang tua hendaknya j angan pey;;
dan ragu-ragu untuk memberikan pujian. Dengan Memberikap,
Pujian, apalagi jika dibarengi dengan pemberian hadiah, maks
akan timbul perasaan dihargai dan jerih Payahnya diaky;j oleh
orang tuanya. Dengan demikian anak akan merasa bahagi,
Karena anak merasa bahagia, maka akan ada kecenderungan
untuk mengulangi dan merasakan lagi kebahagiaan ters
Tetapi sebaliknya, Rahmat Affandi Juga menyatakan, ora

yang kurang memberi penghargaan, dikatakan men
kKusta (kurang sentuhan cinta).?

Ketik,
U telap

ng tua
gldap penyakit

Kemajuan perkembangan jiwa anak maka ada yang disebut
penguatan (reinforcement). Penguatan adalah bentuk perhatian
orang tua untuk menumbuhkembangkan motivasi anak dalam

pencapaian sesuatu. Penguatan juga sebagai bentuk rasa hormat
dan penghargaan yang diberikan oleh orang tua kepada anak

yang telah mencapai prestasi tertenty. Penguatan juga diberikan

sebagai bentuk dorongan orang tua terhadap anaknya manakala
sang anak belum mencapai prestasi tertenty.

bersifat non verbal. Penguatan yang bersifat verbal bisa dengan
menggunakan kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan,
dan sebagainya, misalnya: Bagus! Bagus sekali, ya betul, pintar,

seratus buat kamu, anak mama memang hebat, luar biasa, wah,
jago sekali, dan lain-laj

rtl: anggukan kepala, acungan jempol,
seHyuman, sorot mata yang sejuk, bersahabat, dan lain-lain. Atau

“Ibid., hal. 29

“Rahmat Affandi, Hentikan Keb

lasaan Berbahaya..., hlm. 61-62
“Ibid., hlm. 44
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Penguatan yang bersifat kontak, seprti: tepukan di pundak, jabat |
rangan, melakukan tos-tosan, dan lain-laip |

penguat_an juga diberikan bukan hanya bagi anak yang
mendapal nilai bagus, atau melakukan hal-ha] yang baik, tetapi
kepada anak ygng mendapat nilai rendah atau melakukan |
kesalahan. Kita bisa memberikan penguatan yang bersfat korektif
dan konstruktif yang dapat membangun dan menumbuhkan
semangat anak.Seperti kalau anak kita mendapat nilai rendah, kita
jangan mencemooh, memarahinya atau bahkan menghujatnya.
Kita berkewajiban untuk menumbuhkan semangatnya agar kelak
di kemudian hari dapat lebih baik lagi. Sebagai contoh misalnya
dengan kalimat “Sabar ya nak! Tetap semangat. Mama tetap |
bangga sama kamu, Mama yakin kalau belaj arnya lebih giat lagi
nilaimu akan bagus sekali”. Kalimat tersebut diiringi dengan
penguatan non verbal berupa belaian di rambutnya, atau tepukan
di bahunya.”” Tetap1 sebaliknya, ketika orang tua atau pendidik
yang melakukan kesalahan, harus ikhlas dan mau minta maafdan
berterus terang, misalnya terlambat datang, lupa janji dan lain-
lainya. Ketika tidak bisa menjawab pertanyaan anakpun harus
berterus terang, misalnya dengan jawaban, “maaf ya, bapak lupa,
bapak mau belajar dulu, kalau bapak dah temukan jawabannya,
bapak segera beri tahu”. Atau “maaf ya, bapak kok belum tahu,
yuk kita cari sama-sama jawabannya”.

Lalu bagaimana dengan penghargaan terhadap Cici?
Kesempatan Cici untuk belajar menghargai orang lain dan
kepercayaan diri (sosial emosional), telah terenggut. Lalu apa
dampak terhadap kejadian yang telah terlanjur menimpa Cici?
Harapan semuanya, Cici baik-baik saja. Namun demikian, kehatia-
hatian dalam mendidik, merespon, dan berinteraksi dengan anak

Usia dini perlu dperbaiki.

- Siskandar menyatakan stress pada usia dini dapat
Merusakkan secara permanen fungsi otak anak, cara belajar, dan
Memorinya. Penelitian sebelumnya menunjukkan anak yang
Nengalami stress yang sangat besar dalam perkembangan kognitif,

\

*Ibid, hIm. 103-104
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tingkah laku, dan emosionalnya akan mengalami Kesuljtap di
kemudian hari.*

Efek samping yang lain: anak tumbuh menjadj Pribag;
yang tertekan, anak menjadi lebih pendiam, kreativitys dap,
potensi anak terbenam, anak menjadi kurang percaya dirj, anak
akan selalu bergantung pada orang lain, secara tidak langsung
mengajarkan kepada anak cara mendidik yang salah, dap anak
akan meniru atau bahkan akan lebih bawel dan cerewet kepada
teman sebayanya atau kepada adiknya.”’

C. Penutup

Setiap anak adalah unik dan mempunyai kemampuap
yang berbeda-beda. Mereka perlu bimbingan dan pendidikap
yang sesuai dengan standar tingkat pencapalan perkembangan
berdasarkan usia. Orang tua, guru atau orang-orang terdekatnya,
tidak semestinya bersikap menjadi orang paling super di mata
mereka. Sekali waktu dapat bertindak sebagai teman, waktu yang
lain bertindak sebagai penyemangat, teladan dan lain-lain. Semua
itu harus dilakukan dalam rangka menuju terwujudnya anak usia
dini islam menjadi generasi yang sholeh sholehah.

Menuju tujuan mewujudkan generasi sholeh sholehah
tersebut ada tiga faktor yang harus diperhatikan yaitu faktor
proaga (proses, agama, apresiasi). Memperhatikan faktor proses
karena proses merupakan tahapan-tahapan baku yang harus
mendapatkan pendampingan dan pendidikan. Memperhatikan
faktor agama karena agama adalah pedoman hidup abadi sehingga
harus ditanamkan dan dibudayakan sejak dini. Memperhatiakan
faktor apresiasi karena dengan adanya apresiasi atau penghargaan,
anak akan merasa diakui keberadaannya dan benar-benar
diperhatikan serta memupuk rasa percaya diri.

** Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini.._ ,hlm. 80-81
“ Rahmat Affandi, Hentikan Kebiasaan Berbahaya..., hlm. 22-23
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